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Abstract. This research is based on the need for the importance of a learning media that can 

introduce local wisdom dan national culture. The research method uses the ADDIE model with 5 

stages; Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. In the needs analysis stage, 
the fact is that there are still not many learning media that contain local wisdom (ethnoscience). The 

results of the analysis are then continued with the stage of designing an ethnoscience learning media 

that is in accordance with the characteristics of fourth grade students in elementary schools dan 
madrasah ibtidaiyah. Poster media was chosen as the media to be developed in this research. This 

media is then designed in such a way as to combine the concept of science learning with the value 

of local wisdom in the province of Lampung. The data collection technique used a material expert 
questionnaire, media expert, linguist, educator response questionnaire dan student response 

questionnaire. The poster media design was then validated by 6 experts. Based on the final validation 

results, the percentage of assessment was 89.3% from media experts, 93.3% from material experts 
dan 91% from linguists with "very feasible" criteria based on the interpretation criteria of the 

validation results. The next stage is then testing the learning media products on users. The trial was 

conducted on 35 students in two schools, namely elementary school dan madrasah ibtidaiyah. Based 

on the results of the questionnaire, the percentage of satisfaction was 91%. The results of the 
questionnaire were combined with observations dan interviews which described the same results. 

Based on the results of the assessment, it can be concluded that the poster learning media is very 

feasible to be used as a science learning medium in SD dan MI. The results of this study are expected 
to be used as a reference for teachers in developing poster learning media containing ethnoscience.   

Keywords: Posters, Ethnoscience, Science Learning. 

 
 

Pendahuluan 
 

Media memiliki peran penting menentukan efektivitas kegiatan pembelajaran 

(Andani & Yulian, 2018; Umamah, dkk., 2020; Ulyani & Qohar, 2021). Namun media yang 
tersedia belum variatif, Berdasarkan hasil observasi di sekolah pemanfaatkan media untuk 

kegiatan pembelajaran masih seadanya contohnya seperti media cetak buku teks 

pelajaran. Buku teks memiliki kekurangan dalam penyajiannya yaitu cenderung berisi 

materi-materi pembelajaran yang berpusat pada ilmu pengetahuan murni yang bersandar 
pada kepentingan kognitif peserta didik tanpa mengacu pada pembelajaran kontekstual 

dengan mengaitkan pada pengalaman nyata dengan materi yang diajarkan di sekolah 

(Salyani, dkk., 2018). 

Menggunakan media sebagai alat bantu akan lebih efektif dalam menyampaikan 
materi pelajaran (Anggraini, dkk., 2019; Fadieny & Fauzi, 2019; Mujib, dkk., 2021). Media 

mailto:irwandani@radenintan.ac.id


Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 

  
 

Fiteriani, dkk.: Media Poster dengan Pendekatan Etnosains..... |541 
 

pembelajaran mampu membuat peserta didik menjadi antusias dan semangat dalam 

belajar, hal ini akan berdampak pada meningkatnya prestasi belajar (Maryam &n 

Sampoerno, 2021), sehingga diperlukan media pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian peserta didik untuk mempelajari suatu topik materi pelajaran, salah satunya 

dengan menggunakan media poster. Menurut National Science Teacher Association 

Convention poster dikatakan terus berkembang sebagai media komunikasi dalam 

pendidikan sains. Poster efektif untuk mengundang minat siswa serta dapat menangkap 
imajinasi siswa dan guru (Hubenthal, dkk., 2011) menjadikan mereka lebih kreatif, yaitu 

kemampuan untuk melihat berbagai macam kemungkinan penyelesaian suatu masalah, 

dan menemukan cara yang tepat untuk memecahkan suatu masalah (Irwandani, dkk., 

2020) kemampuan ini dibutuhkan untuk menghadapi tantangan abad 21 (Santi, dkk., 
2021). Poster dapat mendorong peserta didik untuk lebih banyak membaca serta dapat 

membangun pengetahuan untuk meningkatkan komunikasi (Rizawayani, dkk., 2017). 

Temuan penelitian dari Wallengren Lynch, (2018) bahwa poster adalah salah satu cara 

kreatif untuk membuat siswa mampu membuat ide representasi yang ringkas mewakili 
keseluruhan isi untuk melatih keruntutan berpikir. Hasil penelitian Yusandika, dkk. (2018) 

menemukan media poster dapat memotivasi peserta didik untuk membaca sehingga 

peserta didik dapat lebih mudah memahami materi yang disajikan dalam bentuk poster 

karena penyajiannya dibuat lebih menarik dan pembahasannya menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami sehingga media poster dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik. 
Pendidikan berakar pada budaya bangsa merupakan salah satu landasan filosofi 

pengembangan kurikulum 2013. Berbagai jenis pengetahuan dan teknologi tumbuh 

dipengaruhi oleh aspek sejarah, lingkungan, sosial, dan geografi, atau kita menyebutnya 

sebagai budaya dimana manusia berkembang dalam proses kehidupan. Pengalaman nyata 
peserta didik tidak terlepas dari pengetahuan budaya yang mereka miliki (Risdiyanti & 

Prahmana, 2017). Untuk itu, dalam pendidikan formal perlu memasukkan budaya di dalam 

kelas sebagai inovasi pembelajaran. Inovasi dalam pembelajaran yang berkaitan dengan 

budaya adalah etnosains (Nurcahyani, dkk., 2021).  
Pendekatan etnosains pada pembelajaran IPA dapat mengaitkan antara materi 

dengan kebudayaan yang ada di lingkungan sekitar dan bersifat kontekstual. Pembelajaran 

ipa terintegrasi etnosains dapat meningkatkan literasi sains dan karakter ilmiah siswa 

(Atmojo, dkk., 2019). Selanjutnya, Mahendrani  & Sudarmin, (2015) melakukan 

pengembangan booklet etnosains fotografi tema ekosistem yang berisi gambar-gambar 
lingkungan serta mengdanung kearifan lokal dengan memasukkan unsur lingkungan 

sekitar kedalam pembelajaran ekosistem yang diilustrasikan melalui foto-foto untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran disesuaikan 

dengan situasi setempat dan selalu mengaitkan etnosains pada topik yang relevan. Dengan 
kata lain, penerapan pembelajaran IPA berbasis etnosains hanya diterapkan pada materi 

tertentu yang dapat dikaitkan dengan pendekatan etnosains. Jadi pemilihan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dapat membantu dalam 

meningkatkan pemahaman terhadap pembelajaran IPA. Pendekatan etnosains dalam 
pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan mengintegrasikan antara materi pembelajaran 

dengan lingkungan (Puspasari, dkk., 2020). Tujuan dari penelitian ini yaitu menghasilkan 

media pembelajaran berbasis ethnoscience dalam upaya memperkenalkan kearifan lokal 

dan budaya nasional yang termuat pada pembelajaran IPA kelas IV tema 4 tentang peduli 
terhadap makhluk hidup. 
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Metode 

Penelitian ini berjenis penelitian dan pengembangan (Research dan Development/R&D). 

Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE dengan 5 tahapan yaitu, 
Analysis (analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan), 

Implementation (penerapan), dan Evaluation (evaluasi). Subjek penelitian ini adalah 

peserta didik kelas IV MIN 7 Bdanar Lampung dan SD Negeri 3 Sumberejo berjumlah 35 

orang. Waktu penelitian berlangsung pada semester ganjil tahun ajaran 2020. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket, lembar observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Instrumen penelitian menggunakan angket ahli materi, ahli media, ahli bahasa, angket 

tanggapan pendidik dan angket respon peserta didik. Teknik analisis data penskoran 

menggunakan skala likert. 

 
 

 
 

Gambar 1. Tahap Pengembangan Model ADDIE. 

 
 

Tahap analyze (analisis) meliputi; analisis kebutuhan, analisis materi, kinerja, dan 

karakteristik peserta didik. Tujuan dari tahap analisis ini yaitu untuk dijadikan pedoman 

dan pertimbangan dalam penyusunan media pembelajaran apa yang tepat dengan 
pendekatan etnosains pada pembelajaran IPA berdasarkan kebutuhan peserta didik.  

Tahap design (perencanaan) meliputi: penyusunan kerangka media pembelajaran 

poster dengan format sesuai stdanar, perangkat dan aplikasi yang digunakan untuk 

mendesain, dan merancang instrumen penilaian. Tujuan tahap ini adalah untuk merancang 
produk awal berdasarkan spesifikasi media pembelajaran poster yang telah ditentukan. 

Adapun spesifikasi media pembelajaran poster diantaranya adalah: (1) Media poster 

dikaitkan dengan pendekatan etnosains pada pembelajaran IPA di SD/MI (2) Pendekatan 

etnosains digunakan sebagai pembelajaran yang mengaitkan dengan kebudayaan atau 

kebiasaan pada lingkungan sekitar peserta didik (3) Media poster menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami dan dimengerti (4) Memuat gambar-gambar yang sesuai dengan 

konten etnosains dan pembelajaran IPA (5) Menampilkan warna-warna yang jelas dan 

menarik perhatian peserta didik (6) Terdapat enam bagian poster dengan pembahasan 

yang saling terkait satu sama lain. (7) Ukuran poster yang dikembangkan adalah 
42x59,4cm berbentuk potrait agar dapat dilihat dengan jarak pdanang lebih dari 2 meter. 



Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 

  
 

Fiteriani, dkk.: Media Poster dengan Pendekatan Etnosains..... |543 
 

Tahap development (pengembangan) pada tahap ini produk media pembelajaran 

poster yang dikembangkan selanjutnya dilakukan penilaian ahli (validasi). Validator yang 

dipilih berjumlah 6 orang yang terdiri dari 2 orang ahli materi, 2 orang ahli media dan 2 
orang ahli bahasa. Tujuan dari tahap ini adalah diperoleh masukan dan penilaian terhadap 

media poster yang dikembangkan untuk kemudian dilakukan perbaikan sesuai saran. 

Tahap implementation (penerapan), tujuan tahap ini adalah untuk melakukan uji 

coba skala kecil dan skala besar kepada peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar (SD) dan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI). Tempat yang dipilih berlokasi di SD Negeri 3 Sumberejo dan 

MIN 7 Bdanar Lampung di Provinsi Lampung. Jumlah peserta didik yang dilibatkan dalam 

sekolah ini berjumlah 35 orang. Pada tahapan ini, peserta didik diminta respon terhadap 

media pembelajaran poster yang digunakan. Selama proses pembelajaran dilakukan 
observasi dan wawancara kepada perserta didik terkait dengan tanggapan terhadap media 

pembelajaran poster yang dikembangkan. 

Tahap evaluation (evaluasi) dilakukan untuk mengevaluasi media pembelajaran 

yang sebelumnya diimplementasikan secara keseluruhan untuk melakukan revisi produk 
dari masing-masing kriteria penilaian berdasarkan angket validator dan respon pendidik 

dan peserta didik. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 
Penelitian  dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran 

poster dengan pendekatan etnosains pada pembelajaran IPA di SD/MI. Produk yang 
dikembangkan berisi pembelajaran IPA dikaitkan dengan fenomena-fenomena kearifan 

lokal daerah Lampung  dengan mengangkat topik tentang menjaga keseimbangan alam 

dengan melindungi potensi sumber daya alam di daerah Lampung yang termuat pada 

pembelajaran IPA kelas IV tema 4 tentang peduli terhadap makhluk hidup.   
Media pembelajaran poster dengan pendekatan etnosains pada pembelajaran IPA 

bagian pertama menjelaskan tentang materi kerusakan lingkungan, poster kedua 

menjelaskan tentang langkah-langkah tumbuhan dalam melakukan proses fotosintesis 

dengan mengaitkan pada tanaman bunga ashar atau kembang pukul empat. Mengapa 
disebut kembang pukul empat? Karena bunga ini akan mekar pada pukul empat sore yang 

dipengaruhi oleh gerak fotonasti. Fotonasti merupakah gerak yang terjadi pada tumbuhan 

karena dipengaruhi oleh rangsangan cahaya matahari disore hari bunga ashar merupakan 

salah satu jenis flora khas provinsi lampung pada zaman dahulu masyarakat yang 

beragama islam menggunakannya sebagai pertanda masuknya waktu sholat ashar, poster 
ketiga menjelaskan tentang bagian-bagian tumbuhan yang menampilkan tanaman kopi 

sebagai komoditas unggulan dari provinsi lampung, poster ke 4 dan ke 5 menjelaskan 

tentang bagian-bagian tubuh pada gajah serta daya tarik pariwisata dan perannya dalam 

lingkungan untuk menjaga ekosistem di taman nasional way kambas lampung, poster 
keenam menjelaskan tentang upaya melestarikan sumber daya alam dalam menjaga 

keseimbangan alam. Materi pada poster keenam mengaitkan upaya menghijauan sebagai 

peran untuk menjaga lingkungan dengan beberapa hadist Rasulullah SAW. Pada Tabel 1 

dijelaskan keterkaitan antara kompetensi dasar dengan pendekatan etnosains dan 
pembelajaran IPA. Ada dua Kompetensi Dasar (KD) yang difokuskan dikembangkan dalam 

penelitian ini. Dua KD ini menjadi dasar dan memberikan batasan terkait media yang akan 

dikembangkan. Lebih lanjut disajikan dan dijelaskan pada Tabel 1 dan Gambar  2.  
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Tabel 1. Kajian Pendekatan Etnosains pada Pembelajaran IPA 

 
Kompetensi Dasar Pendekatan Etnosains Pembelajaran IPA 

3.1 Menganalisis 

hubungan 
antara bentuk 

dan fungsi 

bagian tubuh 
hewan dan 

tumbuhan. 

 
3.8 Menjelaskan 

pentingnya 
upaya 

pelestarian 

sumber daya 
alam di 

lingkungannya 

 

 

1. Tanaman bunga ashar 

sebagai jenis flora khas 

lampung. Mengenali bagian-

bagian tumbuhan yang dapat 

menghasilkan oksigen pada 

tanaman bunga ashar.  

2. Upaya masyarakat untuk 

menjaga keseimbangan alam 

dalam merawat tanaman kopi 

sebagai salah satu komoditas 

unggulan dari provinsi 

Lampung.  

3. Upaya menjaga hewan 

langka pada habitat gajah 

sebagai icon dari provinsi 

Lampung untuk melindungi 

keseimbangan alam di Taman 

Nasional Way Kambas 

Lampung. 

o Mengidentifikasi masalah-masalah 

keseimbangan lingkungan.  
o Mengamati dan mengidentifikasi 

bagianbagian tumbuhan beserta fungsinya 

serta mengenali bagian-bagian tumbuhan 
yang dapat menghasilkan oksigen.  

o Pentingnya menjaga keseimbangan alam 

pada tanaman kopi. 
o Pemanfaatan tumbuhan bagi manusia dalam 

kehidupan sehari-hari.  
o Upaya melestarikan sumber daya alam 

dalam menjaga keseimbangan alam.  

o Mengamati gambar gajah sebagai hewan 
langka yang dilindungi.  

o Peran gajah Sumatera untuk menjaga 
keseimbangan ekosistem.  

o Mengamati dan mengidentifikasi 

bagianbagian hewan dan fungsinya. 
o Pemanfaatan hewan bagi manusia dalam 

kehidupan sehari-hari.  
o Upaya melestarikan sumber daya alam 

dalam menjaga keseimbangan alam. 

 

1 

 

2
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4 

 

5 

 

6 

 

                                

Gambar 2. Media Poster yang dikembangkan 



Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 

  
 

546 | JPSI 9(4):540-554, 2021 
 

Setelah media pembelajan poster dengan pendekatan etnosains pada pembelajaran 

IPA telah selesai dikembangkan, maka selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli 

media, dan ahli bahasa. Validasi ini penting dilakukan untuk membenarkan kelayakan atau 
validitas item (Atmaja, dkk., 2021; Panjaitan, dkk., 2021). 

  

Validasi Ahli Materi 

 
Berikut hasil penilaian validasi ahli materi tahap I dan II 

 

Tabel 2.  Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 

 

Aspek 
Tahap I Tahap II 

Validator I Validator II Validator I Validator II 

Kelayakan Isi 64% 54% 96% 96% 

Penyajian 70% 50% 95% 90% 

Mendorong Rasa 
Keingintahuan 60% 55% 85% 90% 

Persentase % 64,4% 53,3% 93,3% 93,3% 

Rata-rata 59% 93,3% 
 

Kriteria 

 

Cukup Layak 

 

Sangat Layak 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa penilaian validasi ahli materi tahap II mengalamii 

peningkatan. Adapun rata-rata nilai perbdaningan pada aspek kelayakan isi sebelumnya 

memperoleh 59% menjadi 93% kriteria “sangat layak”. Penilaian meliputi materi yang 
disajikan sesuai dengan KI dan KD (Panjaitan, dkk., 2019), kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran, keluasan materi, keakuratan ilustrasi, gambar, dan fakta-fakta di 

lingkungan sekitar (Damopolii, 2018), penyampaian materi antar subbab saling terkait 

(Alfian & Maryani, 2020), contoh-contoh yang disajikan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, kesesuaian materi ipa pada kearifan lokal daerah setempat, keterkaitan materi 

dapat menambah wawasan peserta didik, kemampuan media dalam merangsang aspek 

kognitif, afektif, dan psikomorik.  

Aspek penyajian materi sebelumnya memperoleh 60% menjadi 92,5% dengan 
kriteria “sangat layak” penilaian meliputi kejelasan topik pembelajaran, penyajian materi 

lebih menarik, penyajian materi runtun (Atmaja, Sulastri dan Nazli, 2021), penyajian 

materi disertai gambar yang realistis. aspek mendorong keingintahuan sebelumnya 

memperoleh 57,5% menjadi 87,5% kriteria “sangat layak” mengembangkan rasa ingin 

tahu peserta didik (Marlinasari, Mashuri dan Solehah, 2018), menciptakan pemahaman 
konsep, menumbuhkan kepedulian terhadap keadaaan lingkungan sekitar, menumbuhkan 

rasa bangga terhadap potensi kearifan lokal yang berkembang di daerah setempat. Dilihat 

dari segi materi disimpulkan bawah media pembelajaran poster dinyatakan sangat layak 

untuk diuji coba di lapangan. 
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Sebelum diperbaiki Sesudah diperbaiki 

      

Gambar 3. Perbaikan Indikator 

  

Berdasarkan hasil penilaian validasi, media pembelajaran poster memperoleh beberapa 
saran dan masukkan yaitu perbaikan pada indikator yang ditampilkan poster bagian 

pertama untuk menampilkan empat indikator sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar kurikulum 2013. Senada dengan apa yang diungkapkan oleh (Zuhrowati,  

dkk., 2018; Panjaitan, dkk., 2019, 2021) bahwa dalam proses pengembangan perangkat 
pembelajaran harus mengacu pada kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan 

indikator pada silabus yang ada. 

 
Validasi Ahli Bahasa 

 
Berikut hasil penilaian validasi ahli bahasa tahap I dan II 

 

Tabel 3.  Hasil Penilaian Validasi Ahli Bahasa 

 

Aspek 
Tahap I Tahap II 

Validator I Validator II Validator I Validator II 

Penggunaan Bahasa 56,4% 76,4% 95% 87,3% 

Rata-rata 66,4% 91% 

Kriteria Layak Sangat Layak 

 

Saran perbaikan dari ahli bahasa untuk kata hubung seperti “ke” dan “di” apabila 

digunakan untuk menunjuk suatu tempat harus dipisah. kata “Islam” yang sebelumnya 
kata awalan tidak digunakan huruf kapital, tetapi sesudah diperbaiki kata tersebut 

menunjukkan sangat erat kaitannya dengan atribut keagamaan sehingga harus 

menggunakan huruf awalan kapital. 
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Validasi Ahli Media 

 

Berikut hasil penilaian validasi ahli media tahap I dan II 
 

Tabel 4. Hasil Penilaian Validasi Ahli Media 

 

Aspek 
Tahap I Tahap II 

Validator I Validator II Validator I Validator II 

Desain Media 
Pembelajaran 

34% 58% 86% 90% 

Penyajian Media 33% 80% 86,7% 100% 

Persentase % 34% 63% 86,2% 92,3% 

Rata-rata 48,5% 89,3% 

Kriteria Cukup Layak Sangat Layak 

 

Saran perbaikan ahli media untuk memperbaiki bentuk bumi pada media poster 

bagian pertama terlihat kurang jelas dan pemilihan warnanya kurang tepat sehingga 
membuat tulisannya menjadi tidak terlihat. Sesudah diperbaiki bentuk bumi terlihat lebih 

jelas, warnanya tampak lebih terang dan tulisannya menjadi lebih jelas terlihat dari 

kejauhan. Gambar yang terlihat jelas tentu akan mempengaruhi semangat dan giat belajar 

siswa (Afnida & Fitriani, 2016). Gambar 4 sebelum diperbaiki pemilihan warna pada gambar 

gajah bagian poster kelima terlihat kurang tepat dan hanya memiliki satu warna. Sesudah 
diperbaiki gambar gajah terlihat lebih berwarna dan bentuk tubuh gajah tampak lebih jelas. 

Kesesuaian warna, kejelasan gambar, ukuran dan jenis font harus di pilih dengan tepat 

agar nyaman di mata dan dapat memudahkan siswa dalam memahami isinya (Fadli, dkk., 

2017; Alfian & Maryani, 2020; Herawati & Istiana, 2021).  
 

  

Sebelum diperbaiki Sesudah diperbaiki 

Gambar 4. Perbaikan Gambar pada Gajah. 
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Gambar 5 merupakan hasil validasi secara keseluruhan yang menyatakan media 

poster pembelajaran IPA berbasis ethnoscience ini layak digunanakan dalam 

pembelajaran. 
 

 
Gambar 5. Hasil Validasi Ahli Materi, Ahli Media dan Ahli Bahasa Tahap I dan 

Tahap II 

Uji Coba 

Setelah produk selesai di validasi para ahli dan sudah melewati tahap perbaikan 
sehingga dapat dinyatakan sangat layak, maka selanjutnya produk di ujicobakan. Ujicoba 

dilakukan kepada peserta didik kelas IV di MIN 7 Bdanar Lampung dan SD Negeri 3 

Sumberejo. Uji coba dilakukan dua tahap yaitu uji coba skala kecil dan skala besar. Hasil 

uji coba ditunjukkan pada Tabel 5.  
 

Tabel 5. Hasil Penilaian Uji Coba kepada Peserta Didik 

 

Aspek 
Validator  

10 Peserta Didik 

Validator  

25 Peserta Didik 

Penyajian Media 88% 90,4% 

Penyajian Materi 89,1% 91% 

Persentase 89% 91% 

Kriteria Sangat Layak Sangat Layak 

 

Pada Gambar 6 hasil rata-rata penilaian respon pendidik didapat hasil secara 

keseluruhan sebesar 96,1% dengan kriteria “sangat layak” dari aspek kelayakan isi, 
penyajian materi, mendorong keingintahuan, desain media, penyajian media dan 

penggunaan bahasa. 
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Gambar 6. Hasil Penilaian Respon Pendidik 

 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dalam kegiatan 

pembelajaran menunjukkan bahwa dengan menggunakan bahan ajar berbasis etnosains 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Sudarmin, dkk., 2017) Pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar LKS berbasis PBL terintegrasi dengan green chemistry dan 

etnosains berhasil meningkatkan kemampuan berpikir, yang meliputi keterampilan generik 

sains dan keterampilan berpikir kritis (Sudarmin, dkk., 2019). karakter inovatif dan kreatif 

mahasiswa Kimia meningkat setelah mempelajari motif batik struktur kimia hasil alam 
dengan pendekatan STEM terintegrasi Ethnoscience (Sudarmin, dkk., 2020) Tidak hanya 

itu model pembelajaran inkuiri dengan muatan etnosains berpengaruh positif terhadap 

kesadaran budaya siswa (Sudarmin, dkk., 2018) dan literasi kewarganegaraan (Atmojo, 

Lukitoaji & Muhtarom, 2021). 

Sudarmin, dkk. (2019) melakukan penelitian dan pengembangan model 

pembelajaran pada Topik minyak atsiri dengan pendekatan STEM terintegrasi 

ethnoscience. Topik minyak atsiri merupakan salah satu topik mata kuliah Kimia Organik 

Alami yang membahas tentang pengertian minyak atsiri dan contohnya, teknik isolasi dan 
identifikasi minyak atsiri, uji struktur dan jumlah komponen minyak atsiri, rekayasa 

senyawa utama dalam minyak atsiri, serta perhitungan rendemen produk minyak atsiri. 

Minyak atsiri lokal yang  mereka jadikan objek penelitian adalah minyak cengkeh, minyak 

serai wangi, dan minyak nilam produksi tradisional. Sedangkan subjek penelitian adalah 
pemilik dan pekerja di bagian pemurnian minyak atsiri, dengan fokus pada rekonstruksi 

pengetahuan sains berbasis sains Indegenous dan desain model pembelajaran minyak 

esensial dengan pendekatan STEM terintegrasi untuk etnosains. Kesimpulan dari penelitian 

ini (1) pemilik dan pekerja minyak atsiri telah memahami secara ilmiah tentang konsep 

minyak atsiri, cara penyulingan minyak atsiri dan pemisahannya, pengetahuan tentang 
cara mendapatkan produk minyak atsiri yang baik, dan menghitung rendemen dan 

kerugian produksi minyak. volatile, (2) Model pembelajaran minyak atsiri dengan 

pendekatan STEM etnosains terintegrasi dengan model pembelajaran berbasis proyek 

ditemukan, dan (3) hasil penerapan model pembelajaran minyak atsiri pendekatan STEM 
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etnosains terintegrasi memperoleh respon positif dan mampu meningkatkan hasil belajar 

dan pengalaman siswa. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi beriringan dengan budaya akan 
membuat indonesia maju dan memiliki ciri khas sebagai bangsa yang kaya dengan orisinal 

budayanya. Untuk mempelajari berbagai jenis budaya pengembangan berbagai jenis 

media pembelajaran dengan basis ethnoscience aktif dikembangkan namun belum terlalu 

banyak jumlahnya (Wati, dkk., 2021). Pengetahuan dalam suatu budaya dapat ditemukan 
pada bahasa, ritual adat, rumah adat, tarian, lagu, musik, pakaian adat, kerajinan tangan, 

dan permainan tradisional (Johnson, 2017; Suherman, 2018) Eksplorasi lebih jauh terkait 

pengetahuan yang terdapat pada budaya akan memberikan dampak kemajuan pada 

bidang penelitian ethnoscience ini.  
 

Kesimpulan 
 

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berupa poster dengan pendekatan 

etnosains pada pembelajaran IPA menggunakan model ADDIE. Berdasarkan hasil akhir 

validasi diperoleh persentase penilaian sebesar 89,3 % dari ahli media, 93,3 % dari ahli 
materi dan 91 % dari ahli bahasa dengan kriteria “sangat layak” berdasarkan kriteria 

interpretasi hasil validasi. Hasil ujicoba produk media pembelajaran diperoleh persentase 

kepuasan sebesar 91 %. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran poster sangat layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran 
IPA di SD maupun MI. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi guru 

dalam mengembangkan media pembelajaran poster yang bermuatan etnosains. 
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